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Abstrak
 

Untuk memenuhi segala kebutuhan hidup sehari-hari maupun membuka atau memperluas bisang usaha,

masyarakat berusaha dengan berbagai cara untuk menyelesaikan masalah keuangannya masing-masing.

Salah satu cara untuk memenuhi hal tersebut dengan menggadaiakan harta benda milik nya kepada lembaga

pegadaian. Di Indonesia satu-satunya lembaga resmi yang menyediakan jasa gadai dan yang didirikan oleh

Pemerintah, dinamakan Perusahaan Umum (PERUM) Pegadaian. Perum Pegadaian adalah Badan Usaha

Milik Negara (BUMN) yang merupakan lembaga perkreditan non bank, yang memberikan jasa pelayanan

kredit berdasarkan hukum gadai dan berlaku untuk siapa saja dengan syarat jaminan berupa benda-benda

bergerak. Masyarakat yang membutuhkan dana diwajibkan menyerahkan benda bergerak sebagai jaminan

kepada Perum Pegadaian. Salah satu produk Perum Pegadaian untuk membantu kebutuhan masyarkat

khususnya pengusaha kecil, yitu Kredit Angsuran Sistem Fidusia (KREASI), dimana pada fasilitas kredit

tersebut tunduk pada ketentuan yang berlaku pada hukum fidusia. Debitur yang membutuhkan dana tidak

menyerahkan benda yang dijadikan agunan kepada Perum Pegadaian sebagai Kreditur. Dalam pelaksanaan

pemberian fasilitas KREASI peran notaris memegang peranan yang sangat penting mulai dalam tahap

penandatanganan perjanjian Kredit sampai dengan pendaftaran Jaminan Fidusia. Dalam penelitian pada

Perum Pegadaian cabang Jatinegara, banyak ditemukan kenyataan bahea Fasilitas KREASI ini kurang

diminati oleh masyarakat.Penelitian dilakukan dengan mempergunakan metode penelitian normatif atau

disebut metode kepustakaan dan untuk melengkapi penelitian kepustakaan dilakuakan penelitian lapangan

dengan cara observasi di Kantor Perum Pegadaian Jatinegara. Analisa Data dilakukan dengan metode

kualitatif, karena data yang terkumpul bukan dalam bentuk angka-angka melainkan dalam bentuk

pemahaman berdasarkan pengamatan di lapangan dan studi dokumen. Dari hasil penelitian, mengingat

fasilitas KREASI ini belum lama diselenggarakan oleh Perum Pegadaian, sehingga masih banyak hal-hal

yang perlu diperhatikan dalam rangka memberikan pelayanan kepada masyarakat dengan tidak

mengesampingkan prinsip kehati-hatian.

<hr>In order to fulfill our need; for example, opening and expanding a business or even just an everyday

needs, there are a few financial solutions may assist us in satisfying the needs. One of common solutions is

pawning. In Indonesia, there is only one official pawning company, Perusahan Umum (PERUM), in which

owned by government. PERUM Pegadaian is a non-bank in which falls under the ministry of state owned

enterprises (Badan Usaha Milik Negara or BUMN). However, PERUM Pegadaian still provides credit

services with the collateral of current asset items. As it owns by the government, the credit services base on

Indonesian Law. One of credit services that PERUM Pegadaian offers to help small businesses is Fiduciary

Credit System (Kredit Angsuran Sistem Fidusia or KREASI) which adopts the Fiduciary Transfer of

Ownership where the borrower does not have to provide the collateral item(s) to the creditor. Indeed, in term

of providing the KREASI services, a legal representative such as a notary has an important role in assisting

the borrower from signing the credit agreement until registering the collateral for the fiduciary. Based on
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PERUM Pegadaian study in Jatinegara, the KREASI is not a common service in the market thus it declines

the consumer consumption toward the services. By adopting a normative method, direct observation applied

in the PERUM Pegadaian office in Jatinegara and the gathered data analyzed by adopting qualitative

methods. The reason of adopting such methods is the data gathered based on understanding the society

behaviour and supporting documents. As a new pawned credit service in Indonesia market, the study

concluded that KREASI still needs a major improvement in quality service as well as market socialization

without forgoing prudence principals.


